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PERAMALAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE 
TIME-INVARIANT FUZZY TIME SERIES 

 (Studi Kasus Harga Penutupan Saham Syari’ah JII 
Periode Januari – Juni 2013) 

 
Oleh :  

Muhammad Ferry Irwansyah 
09610007 

 
ABSTRAK 

 
Peramalan model runtun waktu (time series) tidak hanya dengan metode time 

series konvensional saat ini, akan tetapi dapat diaplikasikan dengan metode time-
invariant fuzzy time series. Biasanya metode konvensional dapat menghitung dengan 
data yang berbentuk angka real. Akan tetapi metode konvensional tidak dapat 
meramalkan dengan menggunakan data linguistik. Pengaruh jumlah himpunan fuzzy 
yang berbeda dapat mengetahui jumlah peramalan dan errornya. Tujuan dalam 
penelitian ini ingin menunjukkan model time-invariant fuzzy time series dapat 
diaplikasikan dalam peramalan saham JII serta menunjukkan hasil peramalan dan 
nilai error yang didapat. Metode yang digunakan menggunakan studi literatur dan 
menggunakan penerapan fuzzy time series dalam meramalkannya. 

Pada definisi fuzzy time series andaikan F(t) disebabkan oleh F(t) →F(t-1), 
maka ada hubungan fuzzy antara F(t) dan F(t-1) dan dapat dinyatakan dalam 
persamaan 

F(t) = F(t-1) ◦ R (t,t-1) 

Tanda “◦” adalah operator komposisi max-min. Relation R disebut sebagai model 
orde pertama dari F(t). Jika fuzzy relation R (t,t-1) dari F(t) tidak tergantung pada 
waktu t, dapat dikatakan untuk perbedaan waktu t1 dan t2 (t1 ≠  t2),  R(t1,t1-1) = R(t2,t2-
1) sehingga F(t) disebut dengan time-invariant fuzzy time series. 

 Pada penelitian ini kasus yang digunakan merupakan indeks penutupan saham 
Jakarta Islamix Index (JII) periode Januari 2013-Juni 2013. Dari 3, 4, 5, 6 himpunan 
fuzzy, model yang terbaik dari penelitian ini yaitu dengan menggunakan 6 himpunan 
fuzzy. Nilai yang didapat yaitu 0,96%. Peramalan dengan menggunakan 6 himpunan 
fuzzy didapat untuk minggu ke-27 yaitu 591,09, untuk minggu ke-28 yaitu 630,71, 
untuk minggu ke-29 yaitu 591,59, untuk minggu ke-30 yaitu 634,91. 

Kata Kunci :  Fuzzy Relation, Fuzzy time series, Saham JII, Time-Invariant Fuzzy 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Peramalan mempunyai peran penting dalam kehidupan seperti prakiraan 

cuaca, penjadwalan staff, perencanaan produksi, dan saham merupakan 

beberapa contoh aplikasi peramalan. Di dalam dunia investasi, saham selalu 

menjadi bagian penting untuk diperhatikan bagi investor. Latar belakang 

pergerakan yang meningkat dan menurun pada indeks saham menjadi 

pertimbangan investor dalam berinvestasi. Peningkatan dan penurunan saham 

selalu ditandai dengan adanya perubahan saham di setiap waktunya. Dalam 

meramalkan suatu data yang memiliki nilai historis berbentuk nilai real akan 

sangat mudah diselesaikan dengan menggunakan metode peramalan time series 

klasik yang biasa dipakai. Akan tetapi hal tersebut belum tentu semua dapat 

diselesaikan dengan metode peramalan time series klasik jika nilai historisnya 

merupakan suatu data bernilai linguistik.  

Data linguistik ini merupakan data yang berbentuk kata atau kalimat 

dalam bahasa sebenarnya atau dalam bahasa yang dibuat-buat (Zadeh, 1987). 

Untuk meramalkan data yang berbentuk linguistik kurang tepat jika 

diselesaikan dengan metode peramalan klasik. Muncullah sebuah ide yang 

menginspirasi sebuah kasus peramalan yang dihadapkan dengan data linguistik.
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Dalam menyelesaikan hal tersebut dapat digunakan metode fuzzy time series 

yang mengisi kekurangan dari fungsi metode time series klasik. 

Fuzzy time series merupakan sebuah konsep yang diusulkan oleh Song 

dan Chissom untuk menyelesaikan masalah peramalan apabila data historisnya 

berupa nilai-nilai linguistik (Handoko, 2010). Metode fuzzy time series ini 

diusulkan peneliti untuk digunakan dalam menyelesaikan permasalahan 

peramalan saham Jakarta Islamic Index (JII) tanpa memperhatikan masalah-

masalah luar yang terjadi dengan kata lain hanya berdasarkan data historisnya. 

Tujuan digunakannya metode ini ketika berhadapan dengan masalah peramalan 

data historisnya yang bersifat linguistik sehingga akan mudah untuk 

menyelesaikannya. Dengan kelebihan-kelebihan tersebut, penerapan metode 

fuzzy time series pada peramalan saham Jakarta Islamic Index (JII) dapat 

membantu menyelesaikan masalah-masalah yang mengandung unsur 

ketidakpastian. 

Saham Jakarta Islamic Index (JII) merupakan gabungan dari berbagai 

saham syariah yang ada di Indonesia. Saham ini sangat cocok digunakan untuk 

peramalan yang berbasis time series dikarenakan hanya indeks saham JII yang 

diolah. Hal ini karena peramalan dengan menggunakan time series itu hanya 

menggunakan satu saham maka dari itu penulis menggunakan saham JII 

sebagai penelitiannya. Saham JII tidak semata-mata dipilih untuk dibahas, 

semua itu berdasarkan peneliti yang terdaftar sebagai mahasiswa universitas 
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berbasis Islam yaitu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sehingga selalu terkait 

dengan syari’ah. Tidak hanya itu, peneliti juga ingin memberikan pengetahuan 

serta pandangan terhadap investor yang ingin berbisnis di syari’ah.  

Karakter saham Jakarta Islamic Index (JII) hampir sama dengan 

karakter saham-saham konvensional hanya saja JII memiliki basis syari’ah 

sedangkan konvensional tidak. Makna syari’ah yang paling ditekankan yaitu 

akumulasi modal yang dimana keuntungan akan dibagi sesuai perjanjian antara 

peminjam modal dan yang meminjamkan modal. Hal ini tidak menerapkan 

bunga seperti halnya di konvensional. Dari sinilah penulis ingin mengetahui 

bagaimana fluktuasi saham yang berbasis syari’ah. 

1.2.  Batasan Masalah 

Penulis hanya menggunakan 4 (empat) buah nilai himpunan fuzzy 

berbeda yaitu 3, 4, 5, 6 himpunan fuzzy dengan data saham JII harian yang 

dikonversi ke mingguan pada periode Januari - Juni 2013. 

1.3.  Rumusan Masalah 

1) Bagaimana proses pembentukan model time-invariant fuzzy time series ? 

2) Bagaimana penerapan model time-invariant fuzzy time series dalam saham 

Jakarta Islamic Index (JII) ? 

3) Bagaimana hasil peramalan indeks harga saham JII untuk 4 (empat) 

minggu yang akan datang? 
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1.4.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu 

1. Menunjukkan proses pembentukan model time-invariant fuzzy time series 

pada keempat himpunan fuzzy yaitu 3, 4, 5, 6 himpunan fuzzy dalam 

meramalkan saham Jakarta Islamic Index (JII). 

2. Menunjukkan model terbaik dari keempat himpunan fuzzy yaitu 3, 4, 5, 6 

himpunan fuzzy dalam meramalkan saham Jakarta Islamic Index (JII). 

3. Menunjukkan hasil peramalan saham Jakarta Islamic Index (JII) untuk 4 

(empat) minggu yang akan datang. 

 

1.5.   Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Memberikan pengetahuan tentang time-invariant fuzzy time series. 

2. Memberikan pengetahuan tentang perkembangan saham JII diminggu 

berikutnya dengan menggunakan metode time-invariant fuzzy time series. 

3. Sebagai masukan atau informasi yang bermanfaat bagi investor dalam 

merencanakan untuk berinvestasi di JII. 
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1.6.  Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini menggunakan metode literatur yaitu dengan mempelajari 

beberapa buku, jurnal, karya ilmiah, dan hasil penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian ini terinspirasi dari skripsi 

sebelumnya yang berjudul “Metode Time-Invariant Fuzzy Time Series untuk 

Peramalan Pendaftaran Calon Mahasiswa” (Yunita Hernasari, 2007). Skripsi 

ini menjelaskan tentang penggunaan fuzzy time series dalam peramalan 

pendaftaran calon mahasiswa di Program Studi Matematika Universitas 

Sumatra Utara dari tahun 1994 sampai 2007. Penelitian tersebut tidak 

memiliki langkah-langkah dalam permodelan fuzzy time series dalam mencari 

peramalan. Kemudian penelitian ini menambahkan alur permodelan dengan 

menggunakan jurnal dari Bagus Handoko. 

Jurnal yang berjudul “Peramalan Beban Listrik Jangka Pendek pada 

Sistem Kelistrikan Jawa Timur dan Bali Menggunakan Fuzzy time series” 

(Handoko, 2010). Jurnal ini menjelaskan bagaimana penerapan fuzzy time 

series sebagai model peramalan beban listrik jangka pendek di Jawa Timur 

dan Bali. Peramalan beban jangka pendek bertujuan untuk memperkirakan 

beban listrik pada jangka waktu menit, jam, hari, minggu. Peramalan beban 

jangka pendek ini digunakan untuk mengoperasikan sistem tenaga listrik 

untuk ke depannya.  Hasil akhir dari jurnal ini membandingkan fuzzy time 

series yang diusulkan Singh dengan fuzzy time series yang diusulkan Song-

Chissom. Jurnal ini tidak menjelaskan tentang keanggotaan segitiga fuzzy 



6 
 

 

sehingga penelitian ini menggunakan referensi dari jurnal internasional dari 

Shin-Ming Chen. 

Jurnal internasional yang berjudul “Forecasting Enrollments of Students 

by Using Fuzzy Time Series and Genetic Algorithm” (Shin-Ming Chen, 2006) 

menjelaskan tentang penerapan fuzzy time series dalam peramalan serta 

algoritma fuzzy time series pada mahasiswa di Universitas Alabama Amerika 

Serikat kemudian mencari nilai errornya. Terdapat pembentukan output fuzzy 

melalui keanggotaan segitiga fuzzy yang nanti akan di deffuzyfikasi menjadi 

tahapan penting dalam fuzzy time series. Jurnal ini menggunakan model fuzzy 

time series untuk membandingkan nilai error dari berbagai metode yang 

diusulkan. Tahapan dari jurnal hampir sama dengan penelitian ini akan tetapi 

kurang penjelasan tentang metode time-invariant fuzzy time series. Sehingga 

penelitian ini kemudian menjadikan jurnal dari Erol Eglioglu sebagai referensi 

tambahan. 

Jurnal internasional lain sebagai penunjang penelitian ini berjudul “A 

New Time-Invariant Fuzzy Time Series Forecasting Method Based on Genetic 

Algorithm” (Erol Egrioglu, 2012) yang memaparkan algoritma time-invariant 

fuzzy time series dalam peramalan. Jurnal ini membahas tentang metode 

terbaru dari time-invariant fuzzy time series dalam peramalan. Perbedaannya 

jurnal ini menggunakan metode C-Means Clustering dalam tahapannya. Hasil 

metode ini untuk meramalkan penjualan harian Istanbul Market di Turkey dari 

28 Desember 2010 sampai 29 Februari 2012. 
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Selain tinjauan pustaka yang telah dipaparkan di atas masih ada 

referensi lain yang digunakan sebagai dasar dari skripsi ini yaitu buku, jurnal, 

serta website terkait sebagai referensi pelengkap guna menunjang 

kelengkapan penelitian ini. Penelitian ini merupakan pengembangan dari 

penelitian yang terdahulu hanya saja penelitian ini lebih mengarah ke bidang 

investasi.  

Dari pemaparan diatas dapat dilihat pada tabel 1.1 tentang perbedaan 

dan persamaan antara tinjauan pustaka dengan penelitian ini. 

                Tabel 1.1. Perbedaan dan Persamaan Penelitian 

Tinjauan Pustaka Perbedaan Persamaan 

Yunita Hernasari 

Studi kasus peramalan 

pendaftar calon mahasiswa. 

Penerapan dengan metode 

time-invariant fuzzy time 

series. 

Bagus Handoko 

Hasil akhir membandingkan 

FST antara singh dengan FST 

yang diusulkan Song-

Chissom. 

Tahapan yang digunakan 

dalam peramalan hampir 

sama. 

Erol Eglioglu 

Menggunakan metode C-

mean clustering. 

Algoritma yang digunakan 

dalam peramalan hampir 

sama. 

Shin-Min Chen 

Membandingkan nilai error 

dari berbagai metode yang 

diusulkan. 

Tahapan yang digunakan 

dalam peramalan hampir 

sama. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

1. BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II : DASAR TEORI DAN METODE PENELITIAN 

Berisi tentang teori penunjang yang digunakan dalam pembahasan 

yaitu metode time-invariant fuzzy time series serta terdapat metode 

penelitian. 

3. BAB III : PEMBAHASAN 

Berisi tentang studi kasus serta pembahasan model time-invariant fuzzy 

time series untuk meramalkan saham JII dengan menggunakan 4 (empat) 

model himpunan fuzzy yang berbeda. 

4. BAB IV : PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan 

permasalahan yang ada dan pemecahan masalah. Disamping itu, berisi saran-

saran yang berkaitan dengan penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan 

1. Untuk proses pembentukan model time-invariant fuzzy time series 

memerlukan beberapa tahapan antaranya : 

• Menentukan Univeres Discourse (U). 

• Pemisahan universe discourse ke interval yang sama panjang. 

• Membangun fuzzy set M_. 
• Fuzzyfikasi data historis. 

• Membentuk relasi fuzzy. 

• Membentuk grup relasi fuzzy. 

• Menghitung orde pertama (R). 

• Menghitung dengan operator max-min 

• Defuzzyfikasi 

2. Penerapan model time-invariant fuzzy time series pada penutupan saham 

Jakarta Islamic Index (JII) dengan 3, 4, 5, 6 himpunan fuzzy didapat bahwa 

nilai error paling mendekati nol yaitu dengan 6 (enam) himpunan fuzzy. Nilai 

error 6 (enam) himpunan fuzzy yaitu 0,96 %. 
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3. Hasil peramalan indeks harga penutupan saham JII untuk 4 (empat) minggu 

ke depan yaitu 

• Minggu ke-27 yaitu 591,09 

• Minggu ke-28 yaitu 630,71 

• Minggu ke-29 yaitu 591,59 

• Minggu ke-30 yaitu 634,91 

4.2. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya carilah model optimum himpunan fuzzy dari 

nilai error yang mendekati nol. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dengan studi kasus yang sama coba 

menggunakan nilai return dari saham Jakarta Islamic Index (JII). 
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Lampiran 1 

Perhitungan dengan menggunakan 3 (tiga) himpunan fuzzy 

Menentukan �_ , 1 =  1,3JJJJ 

�� = M�Y x M� = � 10,50 � x [1 0,5 0] = � 1 0,5 00,5 0,5 00 0 0� 

∪ 

 M�Y x Mc= � 10,50 � x [0 0,5 1] = �0 0,5 10 0,5 0,50 0 0 �   = � 1 0,5 10,5 0,5 0,50 0 0 � 
�� = M�Y x M� = �0,510,5� x [1 0,5 0] =�0,5 0,5 01 0,5 00,5 0,5 0� 
         ∪ 

 M�Y x Mc= �0,510,5� x [0 0,5 1] =�0 0,5 0,50 0,5 10 0,5 0,5�   = �0,5 0,5 0,51 0,5 10,5 0,5 0,5� 
�c = McY x M� = � 00,51 � x [0,5 1 0,5] =� 0 0 00,5 0,5 0,50,5 1 0,5� 
Dengan menggunakan operator max-min 

M� ° �� = [ 1 0,5 0  ]  � 1 0,5 10,5 0,5 0,50 0 0 �  = [ 1 0,5 1 ] 

M� ° �� = [ 0,5 1 0,5  ]  �0,5 0,5 0,51 0,5 10,5 0,5 0,5�  = [ 1 0,5 1 ] 

Mc ° �c = [ 0 0,5 1  ] ° � 0 0 00,5 0,5 0,50,5 1 0,5� = [ 0,5 1 0,5 ] 

 

Defuzzyfikasi 
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M� ° �� = [ 1 0,5 1 ] 

Luasan I = -10   dengan interval = -30 

Luasan II = 10   dengan interval = -10 

Luasan III =30   dengan interval = 10 

Total Luasan = 30 

Z = 
k�j ×(kcj)��j ×(k�j)�cj ×�ji� =  �jji� =  16,7 

M� ° �� = [ 1 0,5 1 ] 

Luasan I = -10   dengan interval = -30 

Luasan II = 10   dengan interval = -10 

Luasan III =30   dengan interval = 10 

Total Luasan = 30 

z = 
k�j ×(kcj)��j ×(k�j)�cj ×�ji� =  �jji� =  16,7 

Mc ° �c = [ 0,5 1 0,5 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di v� = [ -20, 0] 

y = 
j��j� = 10   maka  z =  -20 + 10 = - 10 

 

Perhitungan dengan menggunakan 4 (empat) himpunan fuzzy 

Menentukan �_ , 1 =  1,4JJJJ 

�� = M�Y x M� = � 10,500 � x [1 0,5 0 0] =� 1 0,5 0 00,500
0,500

000
000� 

∪ 

 M�Y x Mc= � 10,500 � x [0 0,5 1 0,5] =�0 0,5   1   0,5000
0,500

0,500
0,500 � 
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=  � 1 0,5   1   0,50,500
0,500

0,500
0,500 � 

�� = M�Y x M� = [0,510,50 ] x [1 0,5 0 0] =�0,5 0,5 0 010,50
0,50,50

000
000� 

�c = McY x M� = � 00,510,5� x [0,5 1 0,5 0] =� 1 0,5 0 00,500
0,500

000
000� 

∪ 

 McY x Mc= � 00,510,5� x [0 0,5 1 0,5] =�0 0,5   1   0,5000
0,500

0,500
0,500 �   

∪ 

 McY x Mi= � 00,510,5� x [0 0 0,5 1] = �0 0   0   0000
0,50,50,5

0,510,5
0,50,50,5� 

=  � 0 0   0   00,50,50,5
0,510,5

0,510,5
0,510,5� 

�i = MiY x M� = [ 000,51 ] x [0,5 1 0,5 0] =� 0 0   0  000,50,5
00,51

00,50,5
000� 

∪ 



88 
 

 

 

 MiY x Mc= [ 000,51 ] x [0 0,5 1 0,5] =�0 0   0   0000
00,50,5

00,51
00,50,5�   

∪ 

 McY x Mi= [ 000,51 ] x [0 0 0,5 1] =�0 0 0    0   000
000

00,50,5
00,51 � 

=  � 0 0   0   00,50,50,5
0,510,5

0,510,5
0,510,5� 

 

Dengan menggunakan operator max-min 

M� ° �� = [ 1 0,5 0 0 ]  � 1 0,5   1   0,50,500
0,500

0,500
0,500 �  = [ 1 0,5 1 0,5 ] 

M� ° �� = [ 0,5 1 0,5 0 ]  �0,5 0,5 0 010,50
0,50,50

000
000�  = [ 1 0,5 0 0 ] 

Mc ° �c = [ 0 0,5 1 0,5 ]  � 0 0   0   00,50,50,5
0,510,5

0,510,5
0,510,5�  = [ 0,5 1 1 1 ] 

Mi ° �i = [ 0 0 0,5 1 ]  � 0 0   0   00,50,50,5
0,510,5

0,510,5
0,510,5�  = [ 0,5 1 1 1 ] 

Defuzzyfikasi 

M� ° �� = [ 1 0,5 1 0 ] 

Luasan I = 15    dengan interval = -32,5 

Luasan II = 7,5   dengan interval = -17,5 
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Luasan III = 15   dengan interval = -2,5 

Luasan VI = 7,5   dengan interval = 12,5 

Total Luasan = 45 

Z = 
�� ×(kc�,�)��,� ×(k��,�)��� ×(k�,�)��,� ×��,�i� =  k���,�i� =  −12,5 

M� ° �� = [ 1 0,5 0 0 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di v� = [ -40, -25] 

y = 
k���ij� = 7,5   maka  z = - 40 + 7,5 = - 32,5 

Mc ° �c = [ 0,5 1 1 1 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di v� = [ -25, -10], vc = [ -10, 5], dan vi = [ 5, 20] 

y = 
�j���� = 15   maka  z =  -25 + 15 = - 10 

Mi ° �i = [ 0,5 1 1 1 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di v� = [ -25, -10], vc = [ -10, 5], dan vi = [ 5, 20] 

y = 
�j���� = 15   maka  z =  -25 + 15 = - 10 

 

 

Perhitungan dengan menggunakan 5 (lima) himpunan fuzzy 

Menentukan �_ , 1 =  1,5JJJJ 

�� = M�Y x Mi = ���
�� 10,5000 ���

�� x [0 0 0,5 1 0,5] = ���
��0 0 0,5 1 0,50 00 000 00

0,5000
0,5000

0,5000 ���
�� 

�� = M�Y x M� = ���
��0,510,500 ���

�� x [1 0,5 0 0 0] =  ���
��0,5 0,5 0 0 01 0,50 000 00

0000
0000

0000���
�� 
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�c = McY x M� = ���
�� 00,510,50 ���

�� x [0,5 1 0,5 0 0] =  ���
�� 0     0  0   0 00,5 0,50,5 10,50 0,50

0,50,50,50
0000

0000���
�� 

            ∪ 

McY x Mc = ���
�� 00,510,50 ���

�� x [0 0,5 1 0,5 0] =  ���
��0     0  0   0 00 0,50 0,500 0,50

0,510,50
0,50,50,50

0000���
��   

           ∪ 

 McY x Mi = ���
�� 00,510,50 ���

�� x [0 0 0,5 1 0,5] = ���
��0 0 0     0   00 00 000 00

0,50,50,50
0,5100

0,50,50,50 ���
��  

= 

���
�� 0 0 0     0   00,5 0,50,5 10,50,5 0,50,5

0,510,50
0,5100

0,50,50,50 ���
��
 

�i = MiY x Mc = 

���
�� 000,510,5���

�� x [0 0,5 1 0,5 0] =  

���
�� 0  0  0    0   00 00 0,500 0,50,5

00,510,5
00,50,50,5

0000���
�� 

              ∪ 

MiY x Mi = 

���
�� 000,510,5���

�� x [0 0 0,5 1 0,5] =  

���
��0 0 0   0   00 00 000 00

00,50,50,5
00,510,5

00,50,50,5���
��   

            ∪ 
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MiY x M� = 

���
�� 000,510,5���

�� x [0 0 0 0,5 1] =    

���
��0 0 0 0    0 0 00 000 00

0000
00,50,50,5

00,510,5���
��  

= 

���
�� 0 0 0   0    00 00 0,500 0,50,5

00,510,5
00,510,5

00,510,5���
�� 

�� = M�Y x Mc = ���
�� 0000,51 ���

�� x [0 0,5 1 0,5 0] =  ���
�� 0 0 0    0   00 00 000 0,50,5

000,51
000,50,5

0000���
�� 

             ∪ 

M�Y x Mi = ���
�� 0000,51 ���

�� x [0 0 0,5 1 0,5] =   ���
��0  0  0   0     00 00 000 00

000,50,5
000,51

000,50,5���
��   

            ∪ 

M�Y x M� = ���
�� 0000,51 ���

�� x [0 0 0 0,5 1] =    ���
��0 0  0   0   0   0 00 000 00

0000
000,50,5

000,51 ���
��  

= ���
�� 0 0  0   0     00 00 0,500 0,50,5

00,50,51
00,50,51

00,50,51 ���
�� 

Dengan menggunakan operator max-min 
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M� ° �� = [ 1 0,5 0 0 0 ]  ���
��0 0 0,5 1 0,50 00 000 00

0,5000
0,5000

0,5000 ���
��   = [ 0 0  0,5 1 0,5 ] 

M� ° �� = [ 0,5 1 0,5 0 0 ]  ���
��0,5 0,5 0 0 01 0,50 000 00

0000
0000

0000���
��   = [ 1 0,5 0 0 0 ] 

Mc ° �c = [ 0 0,5 1 0,5 0 ]  

���
�� 0 0 0     0   00,5 0,50,5 10,50,5 0,50,5

0,510,50
0,5100

0,50,50,50 ���
��
  = [ 0,5 1 1 1 0,5 ] 

Mi ° �i = [ 0 0 0,5 1 0,5 ]  

���
��0     0  0   0 00 00 0,500 0,50,5

00,510,5
00,510,5

00,510,5���
�� = [ 0 0,5 1 1 1 ] 

M� ° �� = [ 0 0 0 0,5 1 ]  ���
��0     0  0   0 00 00 0,500 0,50,5

00,50,51
00,50,51

00,50,51 ���
��  = [ 0 0,5 1 1 1 ] 

 

Defuzzyfikasi 

M� ° �� = [ 0 0 0,5 1 0,5 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di vi = [ -4, 8] 

y = 
��i� = 6   maka  z = -4 + 6 = 2 

 

M� ° �� = [ 1 0,5 0 0 0 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di v� = [ -40, -28] 

y = 
k���ij� = 6   maka  z = -40 + 6 = - 34 

Mc ° �c = [ 0,5 1 1 1 0,5 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di v� = [ -28, -16], vc = [ -16, -4], dan vi =  
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[ -4, 8] 

y = 
����� = 18   maka  z =  -28 + 18 = - 10 

Mi ° �i = [ 0 0,5 1 1 1 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di vc = [ -16, -4], vi = [ -4, 8], dan v� = [ 8, 20] 

y = 
�j���� = 18   maka  z =  -16 + 18 = 2 

M� ° �� = [ 0 0,5 1 1 1 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di vc = [ -16, -4], vi = [ -4, 8], dan v� = [ 8, 20] 

y = 
�j���� = 18   maka  z =  -16 + 18 = 2 

 

Perhitungan dengan menggunakan 6 (enam) himpunan fuzzy 

Menentukan �_ , 1 =  1,6JJJJ 

�� = M�Y x Mi = 

���
���

10,50000 ���
��� x [0 0 0 0,5 1 0,5] =  

���
���
0 0 0 0,5 1 0,50 0 00 0 00 00 00 0

000
0,50000

0,50000
0,50000 ���

��� 

�� = M�Y x M� = 

���
���
0,510,5000 ���

��� x [1 0,5 0 0 0 0] =  

���
���
0,5 0,5 0 0 0 01 0,50,5 0,5000

000
00000

00000
0 00 00 000 00���

��� 

�c = McY x M� = 

���
���

00,510,500 ���
��� x [0,5 1 0,5 0 0 0] =  

���
���

0     0  0   0 0 00,5 0,50,5 10,500
0,500

0,50,50,500
00000

0 00 00 000 00���
��� 

�i = MiY x Mi = 

���
���

000,510,50 ���
��� x [0 0 0,5 1 0,5 0] =

���
���

0 0 0  0   0    00 0 00 0 0,50 00 00 0
0,500

00,5100
00,50,500

00000���
��� 
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∪ 

MiY x M� = 

���
���

000,510,50 ���
��� x [0 0 0 0,5 1 0,5] =

���
���
 0 0 0  0    0    00 0 00 0 00 00 00 0

000
00,50,50,50

00,510,50
00,50,50,50 ���

���   

∪ 

MiY x M� = 

���
���

000,510,50 ���
��� x [0 0 0 0 0,5 1] =

���
���
0 0 0 0    0   00 0 00 0 00 00 00 0

000
00000

00,50,50,50
00,510,50 ���

���  

= 

���
���

0 0 0 0    0   00 0 00 0 0,0 00 00 0
0,50,50

00,10,50
00,510,50

00,510,50 ���
���  

�� = M�Y x Mc = 

���
���

0000,510,5���
��� x [0 0,5 1 0,5 0 0] =

���
���

0  0   0    0    0 00 00 0000
0,50,50,5

000,510,5
000,50,50,5

0 00 00 00 00 0 ���
��� 

∪ 

M�Y x Mi = 

���
���

0000,510,5���
��� x [0 0 0,5 1 0,5 0] =

���
���
 0   0 0    0    0  00 00 0000

000
000,50,50,5

000,510,5
0 00 00,5 00,5 00,5 0���

���   

∪ 
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M�Y x M� = 

���
���

0000,510,5���
��� x [0 0 0 0,5 1 0,5] =

���
���
0 0 0  0    0 0   0 00 0000

000
00000

000,50,50,5
0 00 00,5 0,51 0,50,5 0,5���

���  

∪ 

 

M�Y x M� = 

���
���

0000,510,5���
��� x [0 0 0 0 0,5 1] = 

���
���
0 0 0 0    0 0   0 00 0000

000
00000

00000
0 00 00,5 0,50,5 10,5 0,5���

���   

= 

���
���

0 0 0    0      0 0   0 00 0000
0,50,50,5

000,510,5
000,510,5

0 00 00,5 0,51 10,5 0,5���
���  

�� = M�Y x Mc = 

��
��
� 00000,51 ��

��
�
 x [0 0,5 1 0,5 0 0] =

���
���
0     0  0   0 0 00 00 0000

00,50,5
00011

0000,50,5
0 00 00 00 00 0���

��� 

∪ 

M�Y x Mi = 

��
��
� 00000,51 ��

��
�
 x [0 0 0,5 1 0,5 0] =

���
���
0   0  0   0 0 00 00 0000

000
0000,50,5

00011
0 00 00 00,5 00,5 0���

���   

∪ 
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M�Y x M� = 

��
��
� 00000,51 ��

��
�
 x [0 0 0 0,5 1 0,5] =

���
���
0 0 0  0     0 00 00 0000

000
00000

0000,50,5
0 00 00 00,5 0,51 0,5���

���  

∪ 

M�Y x M� = 

��
��
� 00000,51 ��

��
�
 x [0 0 0 0 0,5 1] = 

���
���
0 0 0 0   0 0   0 00 0000

000
00000

00000
0 00 00 00,5 0,50,5 1 ���

���   

= 

���
���

0 0 0    0     0 00 00 0000
00,50,5

0000,51
0000,51

0 00 00 00,5 0,51 1 ���
���  

 

Dengan menggunakan operator max-min  

M� ° �� = [ 1 0,5 0 0 0 0 ]  

���
���
0 0 0 0,5 1 0,50 0 00 0 00 00 00 0

000
0,50000

0,50000
0,50000 ���

���  = [ 0 0 0  0,5 1 0,5 ] 

M� ° �� = [ 0,5 1 0,5 0 0 0 ]  

���
���
0,5 0,5 0 0 0 01 0,50,5 0,5000

000
00000

00000
0 00 00 000 00���

��� = [ 1 0,5 0 0 0 0 ] 

Mc ° �c = [ 0 0,5 1 0,5 0 0 ]  

���
���

0     0  0   0 0 00,5 0,50,5 10,500
0,500

0,50,50,500
00000

0 00 00 000 00���
���  = [ 0,5 1 0,5 0 0 0 ] 
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Mi ° �i = [ 0 0 0,5 1 0,5 0 ]  

���
���

0 0 0 0    0   00 0 00 0 0,0 00 00 0
0,50,50

00,10,50
00,510,50

00,510,50 ���
���  = [ 0 0 0,5 1 1 1 ] 

M� ° �� = [ 0 0 0 0,5 1 0,5 ]  

���
���

0 0 0      0     0 00 00 0000
0,50,50,5

000,510,5
000,510,5

0 00 00,5 0,51 10,5 0,5���
���  = [ 0 0,5 1 1 1 1 ] 

M� ° �� = [ 0 0 0 0 0,5 1 ]  

���
���

0 0 0     0     0 0  0 00 0000
00,50,5

0000,51
0000,51

0 00 00 00,5 0,51 1 ���
���  = [ 0 0,5 1 1 1 1 ] 

 

 

Defuzzyfikasi 

M� ° �� = [ 0 0 0 0,5 1 0,5 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di v� = [ 0, 10] 

y = 
�jkj� = 5   maka  z = 0 + 5 = 5 

M� ° �� = [ 1 0,5 0 0 0 0 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di v� = [ -40, -30] 

y = 
kcj�ij� = 5   maka  z = -40 + 5 = - 35 

Mc ° �c = [ 0,5 1 0,5 0 0 0 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di v� = [ -30, -20] 

y = 
k�j�cj� = 5   maka  z =  -30 + 5 = - 25 

Mi ° �i = [ 0 0 0,5 1 1 1 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di vi = [ -10, 0 ], v� = [ 0, 10], dan v� = [ 10, 20] 

y = 
�j��j� = 15   maka  z =  -10 + 15 = 5 
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M� ° �� = [ 0 0,5 1 1 1 1 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di vc = [ -20, -10 ] vi = [ -10, 0 ],  v� = [ 0, 10], dan v� 
= [ 10, 20] 

y = 
�j��j� = 20   maka  z =  -20 + 20 = 0 

M� ° �� = [ 0 0,5 1 1 1 1 ] 

Dalam output dapat dilihat nilai max di vc = [ -20, -10 ] vi = [ -10, 0 ], dan  v� = [ 0, 10]  

y = 
�j��j� = 15   maka  z =  -20 + 15 = -5 
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Lampiran 2 

Program 

INPUT 
 
%untuk 6 himpunan fuzzy  
clc;  
clear;  
disp( '================================================== =============' );  
disp( ' ' );  
disp( '                Peramalan dengan Menggunakan                   ' );  
disp( '          Metode Time-Invariant Fuzzy Time Series              ' );  
disp( '  Studi Kasus : Harga Penutupan Saham Jakarta Isla mic Index    ' );  
disp( '            Periode : Januari 2013 - Juni 2013                 ' );  
disp( ' ' );  
disp( ' ' );  
disp( '                   Muhammad Ferry Irwansyah                    ' );  
disp( '                           9610007                             ' );  
disp( ' ' );  
disp( '================================================== =============' );  
fprintf( 'mencari universe discourse\n' ) %mencari panjang domain  
e1=input( 'masukkan nilai variasi terkecil =' );  
e2=input( 'masukkan nilai variasi terbesar =' );  
d1=input( 'nilai positif yang tepat =' );  
d2=input( 'nilai positif yang tepat =' );  
m=input( 'Jumlah himpunan fuzzy =' );  
r=e1-d1; %batas bawah interval U  
s=e2+d2; %batas atas interval U  
U=[r s] %interval U  
c=(-r+s)/m; %panjang tiap domain  
r1=r+c;  
r2=r+2*c;  
r3=r+3*c;  
r4=r+4*c;  
r5=r+5*c;  
A1=[r r1] %domain A1  
A2=[r1 r2] %domain A2  
A3=[r2 r3] %domain A3  
A4=[r3 r4] %domain A4  
A5=[r4 r5] %domain A5  
A6=[r5 s] %domain A6  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                         MENCARI NILAI Z1                        ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( ' ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                      Mencari Orde Pertama                       ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
m = input( 'Jumlah himpunan fuzzy =' ); %input jumlah fuzzy yang diinginkan  
for  i=1:m  
    a(i)= input([ 'A' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
for  i=1:m  
    b(i)= input([ 'B' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
A=[a(1) a(2) a(3) a(4) a(5) a(6)];  
B=[b(1) b(2) b(3) b(4) b(5) b(6)];  
R1=A'*B  
disp( '================================================== ===============' );  
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disp( '                 Menggunakan Operator Max-Min                    ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
ARa1=[min(a(1),R1(1)) min(a(2),R1(2)) min(a(3),R1(3 )) min(a(4),R1(4)) 
min(a(5),R1(5)) min(a(6),R1(6))];  
ARb1=[min(a(1),R1(7)) min(a(2),R1(8)) min(a(3),R1(9 )) min(a(4),R1(10)) 
min(a(5),R1(11)) min(a(6),R1(12))];  
ARc1=[min(a(1),R1(13)) min(a(2),R1(14)) min(a(3),R1 (15)) min(a(4),R1(16)) 
min(a(5),R1(17)) min(a(6),R1(18))];  
ARd1=[min(a(1),R1(19)) min(a(2),R1(20)) min(a(3),R1 (21)) min(a(4),R1(22)) 
min(a(5),R1(23)) min(a(6),R1(24))];  
ARe1=[min(a(1),R1(25)) min(a(2),R1(26)) min(a(3),R1 (27)) min(a(4),R1(28)) 
min(a(5),R1(29)) min(a(6),R1(30))];  
ARf1=[min(a(1),R1(31)) min(a(2),R1(32)) min(a(3),R1 (33)) min(a(4),R1(34)) 
min(a(5),R1(35)) min(a(6),R1(36))];  
AR1=[max(ARa1) max(ARb1) max(ARc1) max(ARd1) max(AR e1) max(ARf1)]  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                            Defuzzyfikasi                        ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
u1=input( 'masukkan batas bawah domain =' );  
u2=input( 'masukkan batas atas domain =' );  
y=(u2-u1)/2 %mencari nilai tengah  
z1=u1+y % besar nilai tengah  
fprintf ( 'Sehingga nilai z1 adalah %4.1f\n' ,z1)  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                        MENCARI NILAI Z2                         ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( ' ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                      Mencari Orde Pertama                       ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
m = input( 'Jumlah himpunan fuzzy =' ); %input jumlah fuzzy yang diinginkan  
for  i=1:m  
    a(i)= input([ 'A' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
for  i=1:m  
    b(i)= input([ 'B' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
A=[a(1) a(2) a(3) a(4) a(5) a(6)]; %matriks A  
B=[b(1) b(2) b(3) b(4) b(5) b(6)]; %matriks B  
R2=A'*B  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                 Menggunakan Operator Max-Min                    ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
ARa2=[min(a(1),R2(1)) min(a(2),R2(2)) min(a(3),R2(3 )) min(a(4),R2(4)) 
min(a(5),R2(5)) min(a(6),R2(6))];  
ARb2=[min(a(1),R2(7)) min(a(2),R2(8)) min(a(3),R2(9 )) min(a(4),R2(10)) 
min(a(5),R2(11)) min(a(6),R2(12))];  
ARc2=[min(a(1),R2(13)) min(a(2),R2(14)) min(a(3),R2 (15)) min(a(4),R2(16)) 
min(a(5),R2(17)) min(a(6),R2(18))];  
ARd2=[min(a(1),R2(19)) min(a(2),R2(20)) min(a(3),R2 (21)) min(a(4),R2(22)) 
min(a(5),R2(23)) min(a(6),R2(24))];  
ARe2=[min(a(1),R2(25)) min(a(2),R2(26)) min(a(3),R2 (27)) min(a(4),R2(28)) 
min(a(5),R2(29)) min(a(6),R2(30))];  
ARf2=[min(a(1),R2(31)) min(a(2),R2(32)) min(a(3),R2 (33)) min(a(4),R2(34)) 
min(a(5),R2(35)) min(a(6),R2(36))];  
AR2=[max(ARa2) max(ARb2) max(ARc2) max(ARd2) max(AR e2) max(ARf2)]  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                            Defuzzyfikasi                        ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
u1=input( 'masukkan batas bawah domain =' );  
u2=input( 'masukkan batas atas domain =' );  
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y=(u2-u1)/2 %mencari nilai tengah  
z2=u1+y % besar nilai tengah  
fprintf ( 'Sehingga nilai z2 adalah %4.1f\n' ,z2)  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                        MENCARI NILAI Z3                         ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( ' ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                      Mencari Orde Pertama                       ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
m = input( 'Jumlah himpunan fuzzy =' ); %input jumlah fuzzy yang diinginkan  
for  i=1:m  
    a(i)= input([ 'A' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
for  i=1:m  
    b(i)= input([ 'B' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
A=[a(1) a(2) a(3) a(4) a(5) a(6)]; %matriks A  
B=[b(1) b(2) b(3) b(4) b(5) b(6)]; %matriks B  
R3=A'*B  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                 Menggunakan Operator Max-Min                    ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
ARa3=[min(a(1),R3(1)) min(a(2),R3(2)) min(a(3),R3(3 )) min(a(4),R3(4)) 
min(a(5),R3(5)) min(a(6),R3(6))];  
ARb3=[min(a(1),R3(7)) min(a(2),R3(8)) min(a(3),R3(9 )) min(a(4),R3(10)) 
min(a(5),R3(11)) min(a(6),R3(12))];  
ARc3=[min(a(1),R3(13)) min(a(2),R3(14)) min(a(3),R3 (15)) min(a(4),R3(16)) 
min(a(5),R3(17)) min(a(6),R3(18))];  
ARd3=[min(a(1),R3(19)) min(a(2),R3(20)) min(a(3),R3 (21)) min(a(4),R3(22)) 
min(a(5),R3(23)) min(a(6),R3(24))];  
ARe3=[min(a(1),R3(25)) min(a(2),R3(26)) min(a(3),R3 (27)) min(a(4),R3(28)) 
min(a(5),R3(29)) min(a(6),R3(30))];  
ARf3=[min(a(1),R3(31)) min(a(2),R3(32)) min(a(3),R3 (33)) min(a(4),R3(34)) 
min(a(5),R3(35)) min(a(6),R3(36))];  
AR3=[max(ARa3) max(ARb3) max(ARc3) max(ARd3) max(AR e3) max(ARf3)]  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                            Defuzzyfikasi                        ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
u1=input( 'masukkan batas bawah domain =' );  
u2=input( 'masukkan batas atas domain =' );  
y=(u2-u1)/2 %mencari nilai tengah  
z3=u1+y % besar nilai tengah  
fprintf ( 'Sehingga nilai z3 adalah %4.1f\n' ,z3)  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                        MENCARI NILAI Z4                         ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( ' ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                      Mencari Orde Pertama                       ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
m = input( 'Jumlah himpunan fuzzy =' ); %input jumlah fuzzy yang diinginkan  
for  i=1:m  
    a(i)= input([ 'A' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
for  i=1:m  
    b(i)= input([ 'B' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
for  i=1:m  
    c(i)= input([ 'C' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
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A=[a(1) a(2) a(3) a(4) a(5) a(6)];  
B=[b(1) b(2) b(3) b(4) b(5) b(6)];  
C=[c(1) c(2) c(3) c(4) c(5) c(6)];  
R4a=A'*A;  
R4b=A'*B;  
R4c=A'*C;  
R41=[max(max(R4a(1),R4b(1)),R4c(1)) max(max(R4a(2), R4b(2)),R4c(2)) 
max(max(R4a(3),R4b(3)),R4c(3)) max(max(R4a(4),R4b(4 )),R4c(4)) 
max(max(R4a(5),R4b(5)),R4c(5)) max(max(R4a(6),R4b(6 )),R4c(6))];  
R42=[max(max(R4a(7),R4b(7)),R4c(7)) max(max(R4a(8), R4b(8)),R4c(8)) 
max(max(R4a(9),R4b(9)),R4c(9)) max(max(R4a(10),R4b( 10)),R4c(10)) 
max(max(R4a(11),R4b(11)),R4c(11)) max(max(R4a(12),R 4b(12)),R4c(12))];  
R43=[max(max(R4a(13),R4b(13)),R4c(13)) max(max(R4a( 14),R4b(14)),R4c(14)) 
max(max(R4a(15),R4b(15)),R4c(15)) max(max(R4a(16),R 4b(16)),R4c(16)) 
max(max(R4a(17),R4b(17)),R4c(17)) max(max(R4a(18),R 4b(18)),R4c(18))];  
R44=[max(max(R4a(19),R4b(19)),R4c(19)) max(max(R4a( 20),R4b(20)),R4c(20)) 
max(max(R4a(21),R4b(21)),R4c(21)) max(max(R4a(22),R 4b(22)),R4c(22)) 
max(max(R4a(23),R4b(23)),R4c(23)) max(max(R4a(24),R 4b(24)),R4c(24))];  
R45=[max(max(R4a(25),R4b(25)),R4c(25)) max(max(R4a( 26),R4b(26)),R4c(26)) 
max(max(R4a(27),R4b(27)),R4c(27)) max(max(R4a(28),R 4b(28)),R4c(28)) 
max(max(R4a(29),R4b(29)),R4c(29)) max(max(R4a(30),R 4b(30)),R4c(30))];  
R46=[max(max(R4a(31),R4b(31)),R4c(31)) max(max(R4a( 32),R4b(32)),R4c(32)) 
max(max(R4a(33),R4b(33)),R4c(33)) max(max(R4a(34),R 4b(34)),R4c(34)) 
max(max(R4a(35),R4b(35)),R4c(35)) max(max(R4a(36),R 4b(36)),R4c(36))];  
RR4=[R41 ; R42 ; R43 ; R44 ; R45 ; R46];  
R4=RR4'  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                 Menggunakan Operator Max-Min                    ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
ARa4=[min(a(1),R4(1)) min(a(2),R4(2)) min(a(3),R4(3 )) min(a(4),R4(4)) 
min(a(5),R4(5)) min(a(6),R4(6))];  
ARb4=[min(a(1),R4(7)) min(a(2),R4(8)) min(a(3),R4(9 )) min(a(4),R4(10)) 
min(a(5),R4(11)) min(a(6),R4(12))];  
ARc4=[min(a(1),R4(13)) min(a(2),R4(14)) min(a(3),R4 (15)) min(a(4),R4(16)) 
min(a(5),R4(17)) min(a(6),R4(18))];  
ARd4=[min(a(1),R4(19)) min(a(2),R4(20)) min(a(3),R4 (21)) min(a(4),R4(22)) 
min(a(5),R4(23)) min(a(6),R4(24))];  
ARe4=[min(a(1),R4(25)) min(a(2),R4(26)) min(a(3),R4 (27)) min(a(4),R4(28)) 
min(a(5),R4(29)) min(a(6),R4(30))];  
ARf4=[min(a(1),R4(31)) min(a(2),R4(32)) min(a(3),R4 (33)) min(a(4),R4(34)) 
min(a(5),R4(35)) min(a(6),R4(36))];  
AR4=[max(ARa4) max(ARb4) max(ARc4) max(ARd4) max(AR e4) max(ARf4)]  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                            Defuzzyfikasi                        ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
fprintf( 'Nilai maksimal berurutan\n' );  
q1=input( 'masukkan batas bawah domain =' );  
q2=input( 'masukkan batas atas domain =' );  
y=(q2-q1)/2 %mencari nilai tengah  
z4=q1+y % besar nilai tengah  
fprintf ( 'Sehingga nilai z4 adalah %4.1f\n' ,z4)  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                        MENCARI NILAI Z5                         ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( ' ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                      Mencari Orde Pertama                       ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
m = input( 'Jumlah himpunan fuzzy =' ); %input jumlah fuzzy yang diinginkan  
for  i=1:m  
    a(i)= input([ 'A' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
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end ;  
for  i=1:m  
    b(i)= input([ 'B' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
for  i=1:m  
    c(i)= input([ 'C' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
for  i=1:m  
    d(i)= input([ 'D' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
A=[a(1) a(2) a(3) a(4) a(5) a(6)];  
B=[b(1) b(2) b(3) b(4) b(5) b(6)];  
C=[c(1) c(2) c(3) c(4) c(5) c(6)];  
D=[d(1) d(2) d(3) d(4) d(5) d(6)];  
R5a=A'*B;  
R5b=A'*C;  
R5c=A'*A;  
R5d=A'*D;  
R51=[max(max(max(R5a(1),R5b(1)),R5c(1)),R5d(1)) 
max(max(max(R5a(2),R5b(2)),R5c(2)),R5d(2)) 
max(max(max(R5a(3),R5b(3)),R5c(3)),R5d(3)) 
max(max(max(R5a(4),R5b(4)),R5c(4)),R5d(4)) 
max(max(max(R5a(5),R5b(5)),R5c(5)),R5d(5)) 
max(max(max(R5a(6),R5b(6)),R5c(6)),R5d(6))];  
R52=[max(max(max(R5a(7),R5b(7)),R5c(7)),R5d(7)) 
max(max(max(R5a(8),R5b(8)),R5c(8)),R5d(8)) 
max(max(max(R5a(9),R5b(9)),R5c(9)),R5d(9)) 
max(max(max(R5a(10),R5b(10)),R5c(10)),R5d(10)) 
max(max(max(R5a(11),R5b(11)),R5c(11)),R5d(11)) 
max(max(max(R5a(12),R5b(12)),R5c(12)),R5d(12))];  
R53=[max(max(max(R5a(13),R5b(13)),R5c(13)),R5d(13))  
max(max(max(R5a(14),R5b(14)),R5c(14)),R5d(14)) 
max(max(max(R5a(15),R5b(15)),R5c(15)),R5d(15)) 
max(max(max(R5a(16),R5b(16)),R5c(16)),R5d(16)) 
max(max(max(R5a(17),R5b(17)),R5c(17)),R5d(17)) 
max(max(max(R5a(18),R5b(18)),R5c(18)),R5d(18))];  
R54=[max(max(max(R5a(19),R5b(19)),R5c(19)),R5d(19))  
max(max(max(R5a(20),R5b(20)),R5c(20)),R5d(20)) 
max(max(max(R5a(21),R5b(21)),R5c(21)),R5d(21)) 
max(max(max(R5a(22),R5b(22)),R5c(22)),R5d(22)) 
max(max(max(R5a(23),R5b(23)),R5c(23)),R5d(23)) 
max(max(max(R5a(24),R5b(24)),R5c(24)),R5d(24))];  
R55=[max(max(max(R5a(25),R5b(25)),R5c(25)),R5d(25))  
max(max(max(R5a(26),R5b(26)),R5c(26)),R5d(26)) 
max(max(max(R5a(27),R5b(27)),R5c(27)),R5d(27)) 
max(max(max(R5a(28),R5b(28)),R5c(18)),R5d(18)) 
max(max(max(R5a(29),R5b(29)),R5c(29)),R5d(29)) 
max(max(max(R5a(30),R5b(30)),R5c(30)),R5d(30))];  
R56=[max(max(max(R5a(31),R5b(31)),R5c(31)),R5d(31))  
max(max(max(R5a(32),R5b(32)),R5c(32)),R5d(32)) 
max(max(max(R5a(33),R5b(33)),R5c(33)),R5d(33)) 
max(max(max(R5a(34),R5b(34)),R5c(34)),R5d(34)) 
max(max(max(R5a(35),R5b(35)),R5c(35)),R5d(35)) 
max(max(max(R5a(36),R5b(36)),R5c(36)),R5d(36))];  
RR5=[R51 ; R52 ; R53 ; R54 ; R55 ; R56];  
R5=RR5'  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                 Menggunakan Operator Max-Min                    ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
ARa5=[min(a(1),R5(1)) min(a(2),R5(2)) min(a(3),R5(3 )) min(a(4),R5(4)) 
min(a(5),R5(5)) min(a(6),R5(6))];  
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ARb5=[min(a(1),R5(7)) min(a(2),R5(8)) min(a(3),R5(9 )) min(a(4),R5(10)) 
min(a(5),R5(11)) min(a(6),R5(12))];  
ARc5=[min(a(1),R5(13)) min(a(2),R5(14)) min(a(3),R5 (15)) min(a(4),R5(16)) 
min(a(5),R5(17)) min(a(6),R5(18))];  
ARd5=[min(a(1),R5(19)) min(a(2),R5(20)) min(a(3),R5 (21)) min(a(4),R5(22)) 
min(a(5),R5(23)) min(a(6),R5(24))];  
ARe5=[min(a(1),R5(25)) min(a(2),R5(26)) min(a(3),R5 (27)) min(a(4),R5(28)) 
min(a(5),R5(29)) min(a(6),R5(30))];  
ARf5=[min(a(1),R5(31)) min(a(2),R5(32)) min(a(3),R5 (33)) min(a(4),R5(34)) 
min(a(5),R5(35)) min(a(6),R5(36))];  
AR5=[max(ARa5) max(ARb5) max(ARc5) max(ARd5) max(AR e5) max(ARf5)]  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                            Defuzzyfikasi                        ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
fprintf( 'Nilai maksimal berurutan\n' );  
q1=input( 'masukkan batas bawah domain =' );  
q2=input( 'masukkan batas atas domain =' );  
y=(q2-q1)/2 %mencari nilai tengah  
z5=q1+y % besar nilai tengah  
fprintf ( 'Sehingga nilai z5 adalah %4.1f\n' ,z5)  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                        MENCARI NILAI Z6                         ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( ' ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                      Mencari Orde Pertama                       ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
m = input( 'Jumlah himpunan fuzzy =' ); %input jumlah fuzzy yang diinginkan  
for  i=1:m  
    a(i)= input([ 'A' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
for  i=1:m  
    b(i)= input([ 'B' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
for  i=1:m  
    c(i)= input([ 'C' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
for  i=1:m  
    d(i)= input([ 'D' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
A=[a(1) a(2) a(3) a(4) a(5) a(6)];  
B=[b(1) b(2) b(3) b(4) b(5) b(6)];  
C=[c(1) c(2) c(3) c(4) c(5) c(6)];  
D=[d(1) d(2) d(3) d(4) d(5) d(6)];  
R6a=A'*B;  
R6b=A'*C;  
R6c=A'*d;  
R6d=A'*A;  
R61=[max(max(max(R6a(1),R6b(1)),R6c(1)),R6d(1)) 
max(max(max(R6a(2),R6b(2)),R6c(2)),R6d(2)) 
max(max(max(R6a(3),R6b(3)),R6c(3)),R6d(3)) 
max(max(max(R6a(4),R6b(4)),R6c(4)),R6d(4)) 
max(max(max(R6a(5),R6b(5)),R6c(5)),R6d(5)) 
max(max(max(R6a(6),R6b(6)),R6c(6)),R6d(6))];  
R62=[max(max(max(R6a(7),R6b(7)),R6c(7)),R6d(7)) 
max(max(max(R6a(8),R6b(8)),R6c(8)),R6d(8)) 
max(max(max(R6a(9),R6b(9)),R6c(9)),R6d(9)) 
max(max(max(R6a(10),R6b(10)),R6c(10)),R6d(10)) 
max(max(max(R6a(11),R6b(11)),R6c(11)),R6d(11)) 
max(max(max(R6a(12),R6b(12)),R6c(12)),R6d(12))];  
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R63=[max(max(max(R6a(13),R6b(13)),R6c(13)),R6d(13))  
max(max(max(R6a(14),R6b(14)),R6c(14)),R6d(14)) 
max(max(max(R6a(15),R6b(15)),R6c(15)),R6d(15)) 
max(max(max(R6a(16),R6b(16)),R6c(16)),R6d(16)) 
max(max(max(R6a(17),R6b(17)),R6c(17)),R6d(17)) 
max(max(max(R6a(18),R6b(18)),R6c(18)),R6d(18))];  
R64=[max(max(max(R6a(19),R6b(19)),R6c(19)),R6d(19))  
max(max(max(R6a(20),R6b(20)),R6c(20)),R6d(20)) 
max(max(max(R6a(21),R6b(21)),R6c(21)),R6d(21)) 
max(max(max(R6a(22),R6b(22)),R6c(22)),R6d(22)) 
max(max(max(R6a(23),R6b(23)),R6c(23)),R6d(23)) 
max(max(max(R6a(24),R6b(24)),R6c(24)),R6d(24))];  
R65=[max(max(max(R6a(25),R6b(25)),R6c(25)),R6d(25))  
max(max(max(R6a(26),R6b(26)),R6c(26)),R6d(26)) 
max(max(max(R6a(27),R6b(27)),R6c(27)),R6d(27)) 
max(max(max(R6a(28),R6b(28)),R6c(18)),R6d(18)) 
max(max(max(R6a(29),R6b(29)),R6c(29)),R6d(29)) 
max(max(max(R6a(30),R6b(30)),R6c(30)),R6d(30))];  
R66=[max(max(max(R6a(31),R6b(31)),R6c(31)),R6d(31))  
max(max(max(R6a(32),R6b(32)),R6c(32)),R6d(32)) 
max(max(max(R6a(33),R6b(33)),R6c(33)),R6d(33)) 
max(max(max(R6a(34),R6b(34)),R6c(34)),R6d(34)) 
max(max(max(R6a(35),R6b(35)),R6c(35)),R6d(35)) 
max(max(max(R6a(36),R6b(36)),R6c(36)),R6d(36))];  
RR6=[R61 ; R62 ; R63 ; R64 ; R65 ; R66];  
R6=RR6'  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                 Menggunakan Operator Max-Min                    ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
ARa6=[min(a(1),R6(1)) min(a(2),R6(2)) min(a(3),R6(3 )) min(a(4),R6(4)) 
min(a(5),R6(5)) min(a(6),R6(6))];  
ARb6=[min(a(1),R6(7)) min(a(2),R6(8)) min(a(3),R6(9 )) min(a(4),R6(10)) 
min(a(5),R6(11)) min(a(6),R6(12))];  
ARc6=[min(a(1),R6(13)) min(a(2),R6(14)) min(a(3),R6 (15)) min(a(4),R6(16)) 
min(a(5),R6(17)) min(a(6),R6(18))];  
ARd6=[min(a(1),R6(19)) min(a(2),R6(20)) min(a(3),R6 (21)) min(a(4),R6(22)) 
min(a(5),R6(23)) min(a(6),R6(24))];  
ARe6=[min(a(1),R6(25)) min(a(2),R6(26)) min(a(3),R6 (27)) min(a(4),R6(28)) 
min(a(5),R6(29)) min(a(6),R6(30))];  
ARf6=[min(a(1),R6(31)) min(a(2),R6(32)) min(a(3),R6 (33)) min(a(4),R6(34)) 
min(a(5),R6(35)) min(a(6),R6(36))];  
AR6=[max(ARa5) max(ARb5) max(ARc5) max(ARd5) max(AR e5) max(ARf5)]  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                            Defuzzyfikasi                        ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
fprintf( 'Nilai maksimal berurutan\n' );  
q1=input( 'masukkan batas bawah domain =' );  
q2=input( 'masukkan batas atas domain =' );  
y=(q2-q1)/2 %mencari nilai tengah  
z6=q1+y % besar nilai tengah  
fprintf ( 'Sehingga nilai z6 adalah %4.1f\n' ,z6)  
disp( '================================================== ===============' );  
disp( '                          Hasil Peramalan                        ' );  
disp( '================================================== ===============' );  
fprintf( 'Data Asli Jakarta Islamic Index\n' );  
f=15559.96;  
m=input( 'Jumlah data saham mingguan =' );  
for  i=1:m  
    d(i)= input([ 'Minggu' ,num2str(i), '=' ]); %konversi numerik ke string  
end ;  
fprintf( 'Data Peramalan Jakarta Islamic Index\n' );  
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Minggu_3=d(2)+z4;  
Minggu_4=d(3)+z5;  
Minggu_5=d(4)+z5;  
Minggu_6=d(5)+z4;  
Minggu_7=d(6)+z5;  
Minggu_8=d(7)+z6;  
Minggu_9=d(8)+z5;  
Minggu_10=d(9)+z6;  
Minggu_11=d(10)+z6;  
Minggu_12=d(11)+z4;  
Minggu_13=d(12)+z4;  
Minggu_14=d(13)+z5;  
Minggu_15=d(14)+z5;  
Minggu_16=d(15)+z4;  
Minggu_17=d(16)+z6;  
Minggu_18=d(17)+z5;  
Minggu_19=d(18)+z5;  
Minggu_20=d(19)+z5;  
Minggu_21=d(20)+z5;  
Minggu_22=d(21)+z6;  
Minggu_23=d(22)+z3;  
Minggu_24=d(23)+z2;  
Minggu_25=d(24)+z1;  
Minggu_26=d(25)+z5;  
Minggu_27=d(26)+z3;  
e3=abs(Minggu_3-d(3));  
e4=abs(Minggu_4-d(4));  
e5=abs(Minggu_5-d(5));  
e6=abs(Minggu_6-d(6));  
e7=abs(Minggu_7-d(7));  
e8=abs(Minggu_8-d(8));  
e9=abs(Minggu_9-d(9));  
e10=abs(Minggu_10-d(10));  
e11=abs(Minggu_11-d(11));  
e12=abs(Minggu_12-d(12));  
e13=abs(Minggu_13-d(13));  
e14=abs(Minggu_14-d(14));  
e15=abs(Minggu_15-d(15));  
e16=abs(Minggu_16-d(16));  
e17=abs(Minggu_17-d(17));  
e18=abs(Minggu_18-d(18));  
e19=abs(Minggu_19-d(19));  
e20=abs(Minggu_20-d(20));  
e21=abs(Minggu_21-d(21));  
e22=abs(Minggu_22-d(22));  
e23=abs(Minggu_23-d(23));  
e24=abs(Minggu_24-d(24));  
e25=abs(Minggu_25-d(25));  
e26=abs(Minggu_26-d(26));  
e=e3+e4+e5+e6+e7+e8+e9+e10+e11+e12+e13+e14+e15+e16+ e16+e17+e18+e19+e20+e21+
e22+e23+e24+e25+e26;  
FE=(e*100)/f  
fprintf ( 'Sehingga nilai peramalan dengan 6 himpunan fuzzy 
%4.0f\n' ,Minggu_27)  
fprintf ( 'Sehingga nilai error yang diperoleh %4.0f\n' ,FE)  
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OUTPUT 

=============================================================== 

  

                Peramalan dengan Menggunakan                    

          Metode Time-Invariant Fuzzy Time Series               

  Studi Kasus : Harga Penutupan Saham Jakarta Islamic Index     

            Periode : Januari 2013 - Juni 2013                  

  

  

                   Muhammad Ferry Irwansyah                     
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                           9610007                              

  

=============================================================== 

mencari universe discourse 

masukkan nilai variasi terkecil =-38.75 

masukkan nilai variasi terbesar =19.51 

nilai positif yang tepat =1.25 

nilai positif yang tepat =0.49 

Jumlah himpunan fuzzy =6 

 

U = 

 

   -40    20 

 

 

A1 = 

 

   -40   -30 

 

 

A2 = 

 

   -30   -20 
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A3 = 

 

   -20   -10 

 

 

A4 = 

 

   -10     0 

 

 

A5 = 

 

     0    10 

 

 

A6 = 

 

    10    20 

 

================================================================= 

                         MENCARI NILAI Z1                         

================================================================= 

  

================================================================= 

                      Mencari Orde Pertama                        
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================================================================= 

Jumlah himpunan fuzzy =6 

A1=1 

A2=0.5 

A3=0 

A4=0 

A5=0 

A6=0 

B1=0 

B2=0 

B3=0 

B4=0.5 

B5=1 

B6=0.5 

 

R1 = 

 

         0         0         0    0.5000    1.0000    0.5000 

         0         0         0    0.2500    0.5000    0.2500 

         0         0         0         0         0         0 

         0         0         0         0         0         0 

         0         0         0         0         0         0 

         0         0         0         0         0         0 

 

================================================================= 
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                 Menggunakan Operator Max-Min                     

================================================================= 

 

AR1 = 

 

         0         0         0    0.5000    1.0000    0.5000 

 

================================================================= 

                            Defuzzyfikasi                         

================================================================= 

masukkan batas bawah domain =0 

masukkan batas atas domain =10 

 

 

 

y = 

 

     5 

 

z1 = 

 

     5 

 

Sehingga nilai z1 adalah  5.0 

================================================================= 
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                        MENCARI NILAI Z2                          

================================================================= 

  

================================================================= 

                      Mencari Orde Pertama                        

================================================================= 

Jumlah himpunan fuzzy =6 

A1=0.5 

A2=1 

A3=0.5 

A4=0 

A5=0 

A6=0 

B1=1 

B2=0.5 

B3=0 

B4=0 

B5=0 

B6=0 

 

R2 = 

 

 

    0.5000    0.2500         0         0         0         0 

    1.0000    0.5000         0         0         0         0 
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    0.5000    0.2500         0         0         0         0 

         0             0             0         0         0         0 

         0             0             0         0         0         0 

         0             0             0         0         0         0 

 

================================================================= 

                 Menggunakan Operator Max-Min                     

================================================================= 

 

AR2 = 

 

    1.0000    0.5000         0         0         0         0 

 

================================================================= 

                            Defuzzyfikasi                         

================================================================= 

masukkan batas bawah domain =-40 

masukkan batas atas domain =-30 

 

y = 

 

     5 

 

z2 = 
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   -35 

 

Sehingga nilai z2 adalah -35.0 

================================================================= 

                        MENCARI NILAI Z3                          

================================================================= 

  

================================================================= 

                      Mencari Orde Pertama                        

================================================================= 

Jumlah himpunan fuzzy =6 

A1=0 

A2=0.5 

A3=1 

A4=0.5 

A5=0 

A6=0 

B1=0.5 

B2=1 

B3=0.5 

B4=0 

B5=0 

B6=0 

 

R3 = 
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         0         0         0         0         0         0 

    0.2500    0.5000    0.2500         0         0         0 

    0.5000    1.0000    0.5000         0         0         0 

    0.2500    0.5000    0.2500         0         0         0 

         0         0         0         0         0         0 

         0         0         0         0         0         0 

 

================================================================= 

                 Menggunakan Operator Max-Min                     

================================================================= 

 

AR3 = 

 

    0.5000    1.0000    0.5000         0         0         0 

 

================================================================= 

                            Defuzzyfikasi                         

================================================================= 

masukkan batas bawah domain =-30 

masukkan batas atas domain =-20 

 

y = 

 

     5 
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z3 = 

 

   -25 

 

Sehingga nilai z3 adalah -25.0 

================================================================= 

                        MENCARI NILAI Z4                          

================================================================= 

  

================================================================= 

                      Mencari Orde Pertama                        

================================================================= 

Jumlah himpunan fuzzy =6 

A1=0 

A2=0 

A3=0.5 

A4=1 

A5=0.5 

A6=0 

B1=0 

B2=0 

B3=0 

B4=0.5 

B5=1 
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B6=0.5 

C1=0 

C2=0 

C3=0 

C4=0 

C5=0.5 

C6=1 

 

R4 = 

 

         0         0         0         0         0         0 

         0         0         0         0         0         0 

         0         0    0.2500    0.5000    0.5000    0.5000 

         0         0    0.5000    1.0000    1.0000    1.0000 

         0         0    0.2500    0.5000    0.5000    0.5000 

         0         0         0         0         0         0 

 

================================================================= 

                 Menggunakan Operator Max-Min                     

================================================================= 

 

AR4 = 

 

         0         0    0.5000    1.0000    1.0000    1.0000 
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================================================================= 

                            Defuzzyfikasi                         

================================================================= 

Nilai maksimal berurutan 

masukkan batas bawah domain =-10 

masukkan batas atas domain =20 

 

y = 

 

    15 

 

z4 = 

 

     5 

 

Sehingga nilai z4 adalah  5.0 

================================================================= 

                        MENCARI NILAI Z5                          

================================================================= 

  

================================================================= 

                      Mencari Orde Pertama                        

================================================================= 

Jumlah himpunan fuzzy =6 

A1=0 
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A2=0 

A3=0 

A4=0.5 

A5=1 

A6=0.5 

B1=0 

B2=0.5 

B3=1 

B4=0.5 

B5=0 

B6=0 

C1=0 

C2=0 

C3=0.5 

C4=1 

C5=0.5 

C6=0 

D1=0 

D2=0 

D3=0 

D4=0 

D5=0.5 

D6=1 

 

R5 = 
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         0         0         0         0         0         0 

         0         0         0         0         0         0 

         0         0         0         0         0         0 

         0    0.2500    0.5000    0.5000    0.2500    0.5000 

         0    0.5000    1.0000    1.0000    1.0000    1.0000 

         0    0.2500    0.5000    0.5000    0.5000    0.5000 

 

================================================================= 

                 Menggunakan Operator Max-Min                     

================================================================= 

 

AR5 = 

 

         0    0.5000    1.0000    1.0000    1.0000    1.0000 

 

================================================================= 

                            Defuzzyfikasi                         

================================================================= 

Nilai maksimal berurutan 

masukkan batas bawah domain =-20 

masukkan batas atas domain =20 

 

y = 
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    20 

 

z5 = 

 

     0 

 

Sehingga nilai z5 adalah  0.0 

================================================================= 

                        MENCARI NILAI Z6                          

================================================================= 

  

================================================================= 

                      Mencari Orde Pertama                        

================================================================= 

Jumlah himpunan fuzzy =6 

A1=0 

A2=0 

A3=0 

A4=0 

A5=0.5 

A6=1 

B1=0 

B2=0.5 

B3=1 

B4=0.5 
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B5=0 

B6=0 

C1=0 

C2=0 

C3=0.5 

C4=1 

C5=0.5 

C6=0 

D1=0 

D2=0 

D3=0 

D4=0.5 

D5=1 

D6=0.5 

 

R6 = 

 

         0         0         0         0         0         0 

         0         0         0         0         0         0 

         0         0         0         0         0         0 

         0         0         0         0         0         0 

         0    0.2500    0.5000    0.5000    0.5000    0.5000 

         0    0.5000    1.0000    1.0000    1.0000    1.0000 

 

================================================================= 
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                 Menggunakan Operator Max-Min                     

================================================================= 

 

AR6 = 

 

         0    0.5000    1.0000    1.0000    1.0000    1.0000 

 

================================================================= 

                            Defuzzyfikasi                         

================================================================= 

Nilai maksimal berurutan 

masukkan batas bawah domain =-20 

masukkan batas atas domain =20 

 

y = 

 

    20 

 

 

z6 = 

 

     0 

 

Sehingga nilai z6 adalah  0.0 

================================================================= 
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                          Hasil Peramalan                         

================================================================= 

Data Asli Jakarta Islamic Index 

Jumlah data saham mingguan =26 

Minggu1=608.73 

Minggu2=599.35 

Minggu3=606.89 

Minggu4=609.09 

Minggu5=606.66 

Minggu6=610.69 

Minggu7=621.75 

Minggu8=623.92 

Minggu9=638.09 

Minggu10=657.60 

Minggu11=652.63 

Minggu12=645.77 

Minggu13=652.85 

Minggu14=661.77 

Minggu15=657.28 

Minggu16=668.60 

Minggu17=672.65 

Minggu18=675.36 

Minggu19=679.77 

Minggu20=684.26 

Minggu21=703.38 
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Minggu22=691.97 

Minggu23=666.16 

Minggu24=627.41 

Minggu25=629.92 

Minggu26=616.09 

Data Peramalan Jakarta Islamic Index 

 

FE = 

 

    1.0738 

Sehingga nilai peramalan dengan 6 himpunan fuzzy  591.1 

Sehingga nilai error yang diperoleh 1 
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